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Abstract

The purpose of this study is to analyze and examine the influence of self-efficacy,
quality of work life, and work engagement on employee performance at KSPPS Nur
Insani. This research employs a quantitative approach with an explanatory research
design to investigate the effects of self-efficacy, quality of work life, and work
engagement on employee performance at KSPPS Nur Insani Semarang. A non-
probability sampling technique was applied using a saturated sampling method. Data
were collected through questionnaires distributed to 45 employees of KSPPS Nur
Insani, and subsequently analyzed using SPSS. The results indicate that self-efficacy,
quality of work life, and work engagement each exert a positive and significant
influence on employee performance. Based on these findings, it can be concluded that
enhancing self-efficacy, improving the quality of work life, and fostering work
engagement play a crucial role in strengthening employee performance at KSPPS Nur
Insani.

Keywords: Self-Efficacy,; Quality Of Work Life; Work Engagement; Employee
Performance.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan menguji pengaruh self-efficacy,
quality of work life, dan work engagement terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur
Insani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori untuk menganalisis pengaruh self efficacy, quality of work life, dan
work engagement terhadap kinerja karyawan pada KSPPS Nur Insani Semarang.
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada 45 karyawan KSPPS Nur Insani, kemudian data dianalisis menggunakan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy, quality of work life, dan
work engagement masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan self-efficacy, quality of work life, dan work engagement berperan
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan KSPPS Nur Insan.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kualitas Kehidupan Kerja; Keterlibatan Kerja; Kinerja
Karyawan.

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan aspek strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan, mempertahankan daya saing, serta
meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Perkembangan globalisasi dan
transformasi digital telah menciptakan lingkungan bisnis yang semakin dinamis
sehingga organisasi dituntut memiliki sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dengan perubahan dan memberikan kinerja optimal. Dalam kondisi
tersebut, kualitas kinerja karyawan menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan organisasi karena mencerminkan efektivitas individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Namun demikian,
berbagai organisasi masih menghadapi permasalahan terkait produktivitas kerja
yang belum optimal sehingga pengelolaan sumber daya manusia menjadi tantangan
penting bagi setiap organisasi (Irwandi & Sanjaya, 2022; Lestari & Wibowo, 2022).

Fenomena tersebut juga tercermin pada kondisi tenaga kerja di Indonesia.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun laju pertumbuhannya masih
relatif terbatas sehingga belum sepenuhnya mampu memenubhi tuntutan dunia kerja
yang semakin kompleks. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan
kualitas sumber daya manusia masih menjadi agenda penting bagi berbagai
organisasi. Data Kementerian Ketenagakerjaan Indonesia juga memperlihatkan
bahwa produktivitas tenaga kerja meningkat dari Rp83,48 juta pada tahun 2020
menjadi Rp89,33 juta pada tahun 2024. Meskipun demikian, peningkatan tersebut
masih bersifat bertahap sehingga diperlukan strategi yang lebih komprehensif
untuk mendorong peningkatan kinerja tenaga kerja secara berkelanjutan (BPS,
2023)

Permasalahan serupa juga ditemukan pada KSPPS Nur Insani Semarang
sebagai salah satu lembaga keuangan syariah yang mengandalkan kualitas sumber
daya manusia dalam memberikan pelayanan kepada anggota. Berdasarkan
observasi awal, jumlah karyawan mengalami peningkatan selama periode 2021-
2025. Akan tetapi, peningkatan tersebut diikuti oleh kenaikan tingkat absensi dari
4,50% menjadi 6,50% serta penurunan pencapaian target kerja dari 82% menjadi
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75%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penambahan jumlah karyawan belum
diikuti oleh peningkatan efektivitas kinerja sehingga organisasi perlu memahami
faktor-faktor yang memengaruhi performa karyawan agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal.

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal organisasi. Salah satu faktor internal adalah self
efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
pekerjaan dan menghadapi tantangan. Selain itu, organisasi juga perlu
memperhatikan quality of work life yang berkaitan dengan kenyamanan, keamanan,
kesejahteraan, serta hubungan kerja yang dirasakan karyawan. Faktor lainnya
adalah work engagement, yaitu tingkat keterikatan karyawan terhadap
pekerjaannya yang tercermin melalui semangat, dedikasi, dan keterlibatan penuh
dalam menjalankan tugas. Ketiga faktor tersebut diyakini memiliki kontribusi dalam
membentuk perilaku kerja serta meningkatkan produktivitas karyawan (Albrecht,
2021; Cummings & Worley, 2021; Luthans et al., 2021).

Secara teoritis, hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan kinerja
karyawan telah dijelaskan oleh berbagai ahli. Keyakinan individu terhadap
kemampuannya akan memengaruhi perilaku dan keberhasilan dalam
menyelesaikan pekerjaan (Sutrisno & Arsanti, 2023). Sementara itu, (Sirgy, 2021)
menegaskan bahwa kualitas kehidupan kerja yang baik mampu meningkatkan
kesejahteraan sekaligus produktivitas karyawan. Di sisi lain, (Saks, 2022)
menjelaskan bahwa keterikatan kerja yang tinggi mendorong individu untuk
bekerja dengan penuh energi, dedikasi, dan fokus sehingga memberikan kontribusi
positif terhadap pencapaian kinerja organisasi.

Hasil penelitian terdahulu pada umumnya menunjukkan bahwa self efficacy,
quality of work life, dan work engagement berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian (Hefni, 2022; Retnowati et al., 2023) membuktikan bahwa
peningkatan ketiga variabel tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerja
pegawai. Namun demikian, beberapa penelitian lain memperoleh hasil yang
berbeda. (Sutrisno & Arsanti, 2023) menemukan bahwa pengaruh beberapa
variabel tersebut terhadap kinerja belum menunjukkan hasil yang signifikan.
Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel masih
memerlukan pembuktian lebih lanjut.

Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap
yang perlu dikaji lebih mendalam. Selain masih ditemukannya perbedaan hasil
empiris mengenai pengaruh self efficacy, quality of work life, dan work engagement
terhadap kinerja karyawan, penelitian pada lembaga koperasi syariah, khususnya
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KSPPS, juga masih relatif terbatas dibandingkan penelitian pada perusahaan besar,
sektor perbankan, maupun instansi pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji ketiga variabel secara
simultan pada konteks KSPPS Nur Insani Semarang sehingga diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian self-efficacy, quality of work life, dan work engagement dalam satu
model penelitian yang diterapkan pada konteks KSPPS, yang masih relatif jarang
menjadi objek kajian dibandingkan perusahaan besar, sektor perbankan, maupun
instansi pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh self-
efficacy, quality of work life, dan work engagement terhadap kinerja karyawan pada
KSPPS Nur Insani. Tujuan tersebut diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai peran ketiga variabel dalam meningkatkan kinerja karyawan pada
lembaga koperasi syariah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia,
khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, serta menjadi
masukan praktis bagi KSPPS Nur Insani dalam merumuskan strategi peningkatan
kinerja karyawan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori untuk menganalisis pengaruh self-efficacy, quality of work life, dan
work engagement terhadap kinerja karyawan pada KSPPS Nur Insani. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di KSPPS Nur Insani. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa KSPPS Nur Insani merupakan lembaga
keuangan syariah yang menempatkan sumber daya manusia sebagai faktor utama
dalam mendukung kualitas pelayanan dan pencapaian tujuan organisasi. Selain itu,
berdasarkan observasi awal ditemukan adanya permasalahan terkait peningkatan
tingkat absensi dan penurunan pencapaian target kerja sehingga lokasi ini dinilai
relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.

Objek penelitian adalah seluruh karyawan KSPPS Nur Insani yang berjumlah
45 orang. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan metode sampling jenuh, sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian (Sugiyono, 2022).
Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran
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kuesioner kepada seluruh responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan
indikator pada masing-masing variabel, yaitu self-efficacy, quality of work life, work
engagement, dan kinerja karyawan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh self-efficacy, quality of work life, dan work engagement
terhadap kinerja karyawan. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, instrumen
penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas, sedangkan kelayakan
model dievaluasi melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen, uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta koefisien
determinasi (R*) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
kinerja karyawan. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS sesuai dengan prosedur analisis penelitian kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang dapat dipercaya harus berdasarkan pada informasi yang
dapat dipercaya. Informasi yang akurat hanya dapat diperoleh apabila informasi
penelitian yang digunakan memenuhi kelayakan sebagai alat pengumpul data.
Sebelum mengukur variabel yang diteliti, terlebih dahulu dilakukan pengujian
validitas instrumen dengan menggunakan teknik perhitungan R hitung
menggunakan korelasi Pearson agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan diakui
kebenarannya.

Tabel 1 Uji Validitas Instrumen Penelitian
Sig. (2-

Variabel Item R hitung R tabel tailed) Keterangan
Self Efficicy SE1 .856** 0,2429 0,000 Valid
SE2 .849** 0,2429 0,000 Valid
SE3 .898** 0,2429 0,000 Valid
SE4 796** 0,2429 0,000 Valid
SE5 .846** 0,2429 0,000 Valid
SE6 .890** 0,2429 0,000 Valid
SE7 .853** 0,2429 0,000 Valid
SE8 867** 0,2429 0,000 Valid
SE9 867** 0,2429 0,000 Valid
SE10 .853** 0,2429 0,000 Valid
SE11 .847** 0,2429 0,000 Valid
Quality of QWL1 781** 0,2429 0,000 Valid
Work Life QWL2 737** 0,2429 0,000 Valid
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Variabel Item R hitung R tabel f:fle(g) Keterangan
QWL3 .843** 0,2429 0,000 Valid
QWL4 .809** 0,2429 0,000 Valid
QWL5 .865** 0,2429 0,000 Valid
QWL6 .708** 0,2429 0,000 Valid
QWL7 .840** 0,2429 0,000 Valid
QWLS 797** 0,2429 0,000 Valid
QWL9 .842%* 0,2429 0,000 Valid
QWL10 .758** 0,2429 0,000 Valid
QWL11 J71** 0,2429 0,000 Valid
QWL12 .850** 0,2429 0,000 Valid
QWL13 .765** 0,2429 0,000 Valid
QWL14 .806** 0,2429 0,000 Valid
QWL15 .841** 0,2429 0,000 Valid
Wofk WE1 .765%* 0,2429 0,000 Valid
Engagement WE2 770** 0,2429 0,000 Valid
WE3 799** 0,2429 0,000 Valid
WE4 713%* 0,2429 0,000 Valid
WED5 .755%* 0,2429 0,000 Valid
WE6 725%* 0,2429 0,000 Valid
WE7 TTT** 0,2429 0,000 Valid
WES .683** 0,2429 0,000 Valid
WE9 .853** 0,2429 0,000 Valid
WE10 .606** 0,2429 0,000 Valid
WE11 762%* 0,2429 0,000 Valid
WE12 744** 0,2429 0,000 Valid
WE13 776** 0,2429 0,000 Valid
WE14 732%** 0,2429 0,000 Valid
WE15 764** 0,2429 0,000 Valid
Kinerja KK1 701%* 0,2429 0,000 Valid
karyawan KK2 .659%** 0,2429 0,000 Valid
KK3 .699** 0,2429 0,000 Valid
KK4 756** 0,2429 0,000 Valid
KK5 773** 0,2429 0,000 Valid
KK6 373** 0,2429 0,000 Valid
KK7 LY 0,2429 0,000 Valid
KK8 675** 0,2429 0,000 Valid
KK9 799** 0,2429 0,000 Valid
KK10 699** 0,2429 0,000 Valid
KK11 .788** 0,2429 0,000 Valid
KK12 764** 0,2429 0,000 Valid
KK13 .801** 0,2429 0,000 Valid
KK14 647** 0,2429 0,000 Valid
KK15 754** 0,2429 0,000 Valid
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. . Sig. (2-
Variabel Item R hitung R tabel tailed) Keterangan
KK16 787** 0,2429 0,000 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa semua item pertanyaan pada
Instrumen Penelitian memiliki nilai R hitung > R tabel 0,2429. Maka dari itu
diperoleh kesimpulan bahwa semua item pertanyaan pada setiap variabel telah
valid.

Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha untuk mengukur
konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki
nilai Cronbach's Alpha = 0,600, sehingga layak digunakan dalam penelitian.
Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Self Efficiacy 0,963 Reliabel
Quality of Work Life 0,960 Reliabel
Work Engagement 0,944 Reliabel
Kinerja karyawan 0,944 Reliabel

Sumber : Data Olahan Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha
> 0,600, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan
untuk analisis selanjutnya.

Hasil Uji Analisis
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel dinyatakan berpengaruh apabila nilai
signifikansi < 0,05.

Tabel 3 Uji F (Simultan)

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3164.915 3 1054.972 57.904  .000°
Residual 746.996 41 18.219
Total 3911.911 44

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Work Engagement, Quality Of Work Life, Self Efficacy
Sumber : Data Olahan Peneliti (2026)

Commodities, Journal of Economic and Business 342
Volume 7 Number 1 (2026)
Available online at https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo



https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo

Sava Risky Tarisya & Kasmari

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
sehingga self efficacy, quality of work life, dan work engagement secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur Insani Semarang,.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel dinyatakan berpengaruh
signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05.

Tabel 4. Uji t (Parsial)

Coefficients2
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -5.085 4,571 -1.112 272
Self efficacy 408 077 .392 5.281 .000
Quality of work life 406 .062 456 6.513 .000
Work engagement 452 .079 426 5.712  .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data Olahan Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji t, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi
0,000 (< 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (1,67943). Dengan demikian, self efficacy,
quality of work life, dan work engagement masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur Insani Semarang sehingga Ha,,
Ha,, dan Has diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil koefisien
determinasi disajikan sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Erl.‘or of the
Square Estimate

1 .8992  .809 .795 4.268 2.444

a. Predictors: (Constant), Work Engagement, Quality Of Work Life, Self Efficacy

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data Olahan Peneliti (2026)

Durbin-Watson

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R sebesar 0,899
yang menunjukkan hubungan kuat antara self efficacy, quality of work life, dan work
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engagement terhadap kinerja karyawan. Nilai R?> sebesar 0,809 berarti ketiga
variabel tersebut mampu menjelaskan 80,9% variasi kinerja karyawan, sedangkan
19,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R* sebesar
0,795 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan variabel dependen.

Pembahasan
Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Nur Insani di Kota
Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur Insani (t = 5,281; p < 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan karyawan terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, dan mencapai
target kerja, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Kondisi tersebut
sejalan dengan pendapat (Dessler, 2020; Robbins et al, 2022; Schunk &
DiBenedetto, 2021) yang menyatakan bahwa self efficacy mampu meningkatkan
motivasi, ketekunan, kemampuan beradaptasi, dan performa kerja. Hasil penelitian
ini juga mendukung temuan (Jannah, 2021; Karmela & Lestari, 2026; Satria, 2022;
Wati & Wijono, 2023) yang membuktikan bahwa self efficacy berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan literatur
internasional yang menyatakan bahwa self-efficacy merupakan sumber daya
psikologis yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi, ketahanan
menghadapi tantangan, kemampuan beradaptasi, serta kinerja karyawan melalui
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif (Luthans et al,, 2021; Robbins et al,,
2022). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
peningkatan self-efficacy merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada lembaga keuangan syariah seperti KSPPS Nur
Insani.

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Nur Insani
di Kota Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa quality of work life berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur Insani (t = 6,513; p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang aman, nyaman, didukung
komunikasi yang baik, kesempatan pengembangan diri, serta kesejahteraan yang
memadai mampu meningkatkan motivasi, loyalitas, dan produktivitas karyawan.
Temuan ini sejalan dengan (Sihombing et al., 2024) yang menyatakan bahwa
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kualitas kehidupan kerja dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan
karyawan, serta didukung oleh (Khoerunnisa & Fahmie, 2023) yang menjelaskan
bahwa kualitas kehidupan kerja yang rendah berpotensi menurunkan
produktivitas. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian (Hefni, 2022;
Retnowati & Putra, 2023; Syahidin & Adnan, 2022). Selain itu, temuan ini juga
konsisten dengan literatur internasional yang menyatakan bahwa quality of work
life merupakan faktor penting dalam menciptakan kesejahteraan karyawan,
meningkatkan kepuasan Kkerja, serta mendorong produktivitas dan Kkinerja
organisasi melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif (Cummings &
Worley, 2021; Luthans et al., 2021).

Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Nur Insani di
Kota Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work engagement berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan KSPPS Nur Insani (t = 5,712; p < 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan yang memiliki semangat, dedikasi,
dan keterlibatan tinggi dalam pekerjaan cenderung menghasilkan kinerja yang lebih
optimal. (Robbins et al., 2022; Saks, 2022) menjelaskan bahwa work engagement
mampu meningkatkan motivasi, loyalitas, produktivitas, dan kualitas kinerja,
terutama ketika karyawan merasa dihargai dan memperoleh lingkungan kerja yang
mendukung. Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Fiqly & Supriyanto, 2024;
Ningsih et al., 2025; Sabila & Izzati, 2025). Selain itu, temuan ini juga konsisten
dengan literatur internasional yang menyatakan bahwa work engagement
merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi, komitmen, produktivitas,
dan kinerja karyawan melalui terciptanya lingkungan kerja yang mendukung serta
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif (Albrecht, 2021; Robbins et al,
2022). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
peningkatan work engagement merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada lembaga keuangan syariah seperti KSPPS Nur
Insani.

Pengaruh Simultan Self Efficacy, Quality of Work Life, dan Work Engagement
terhadap Kinerja Karyawan KSPPS Nur Insani di Kota Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy, quality of work life, dan
work engagement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (F = 57,904; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi keyakinan terhadap kemampuan
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diri, kualitas kehidupan kerja yang baik, serta tingginya keterikatan terhadap
pekerjaan. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk perilaku
kerja yang positif sehingga mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Amalia et al., 2024; Fiqly &
Supriyanto, 2024; Hefni, 2022; Ningsih et al., 2025; Satria, 2022; Syahidin & Adnan,
2022) yang menyimpulkan bahwa self efficacy, quality of work life, dan work
engagement merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Temuan ini juga konsisten dengan literatur internasional yang menyatakan bahwa
penguatan psychological resources, keterlibatan kerja, dan pengelolaan organisasi
yang berorientasi pada kesejahteraan karyawan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan Kkinerja individu dan organisasi (Albrecht, 2021; Cummings &
Worley, 2021). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
pengelolaan self-efficacy, quality of work life, dan work engagement secara terpadu
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan, termasuk
pada konteks lembaga keuangan syariah seperti KSPPS Nur Insani.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy, quality of work life, dan
work engagement masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan KSPPS Nur Insani. Selain itu, ketiga variabel tersebut juga terbukti
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan karyawan terhadap
kemampuan dirinya, kualitas kehidupan kerja yang baik, serta keterikatan yang
tinggi terhadap pekerjaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi
pada penguatan ketiga aspek tersebut perlu menjadi perhatian organisasi dalam
upaya meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
koperasi syariah dengan jumlah responden sebanyak 45 orang, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya
mengkaji tiga variabel yang memengaruhi kinerja karyawan, sementara faktor lain,
seperti kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, kepuasan Kkerja,
kompensasi, dan lingkungan kerja, belum dianalisis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan objek penelitian yang lebih beragam,
menggunakan jumlah responden yang lebih besar, serta menambahkan variabel-
variabel lain yang relevan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.
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